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Pengendalian tembakau merupakan salah satu tantangan besar kesehatan
masyarakat di Indonesia. Meskipun regulasi iklan produk tembakau telah
diperketat, industri rokok tetap memanfaatkan celah hukum dan strategi
komunikasi kreatif untuk menyebarkan pesan-pesan yang menormalisasi
konsumsi rokok. Di sisi lain, muncul gerakan resistensi yang dibangun
melalui jaringan subkultur di media, yang memproduksi narasi tandingan
terhadap pesan tersebut.

Perlawanan frontal terhadap gurita kapitalis industri tembakau
adalah kenaifan. Brand produk tembakau dengan komoditas utama rokok,
menguasai hampir seluruh industri penting, seperti perbankan, food and
beverages, retail, property, hingga media, berjalan jumawa di antara gegap
gempita protes banyak aktivis di sekitarnya. Mereka juga digadang sebagai
penyumbang pajak terbesar (Bella, et al.,, 2024), sehingga dengan mudah
‘membungkam’ Lembaga Negara kelas dua, melalui gelombang perang
narasi yang dilakukan oleh volunteer hasil binaan program kesadaran
palsunya. Bukan hanya pajak, konon hampir semua petinggi negara
berhutang budi pada industri ini. Karenanya, dengan mudah, lobi-lobi
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politik pun terjadi demi menyamankan kedua belah pihak: penguasa dan
industri (Kramer, Ahsan, & Rees, 2023).

Membina pasar sedini mungkin adalah kunci kapitalis, untuk
menghasilkan pelanggan di kemudian hari (Fuchs, 2021, p. 60). Demikian
pula dengan produk rokok. Industri rokok menyadari bahwa komoditas
yang dihasilkan adalah produk kontroversial, maka strategi meng-ijon pasar
dengan ‘politik balas budi’ adalah salah satu cara menjaga keberlangsungan.
Mereka memanfaatkan pengabaian pemerintah pada bidang olah raga, seni
budaya dan pendidikan, memungkinkan industri rokok dengan mudah
masuk ke berbagai bidang tersebut tanpa penolakan, bahkan diterima
dengan tangan terbuka, atas nama ‘pengabdian’.

Olahraga, seni budaya, dan pendidikan adalah tiga bidang utama
yang sejatinya sangat massif, namun tidak tersentuh oleh pembinaan yang
baik pemerintah. Pemerintah cenderung menafikan ketiga bidang ini,
karena dianggap tidak berkaitan langsung dengan peningkatan ekonomi dan
pembangunan. Dukungan dana yang minim sekaligus pembinaan yang asal-
asalan dan lebih karena pembagian kursi politik, menjadikan pendidikan,
olahraga dan seni budaya sebagai wadah pasar baru bagi industri rokok, dan
pemerintah ‘berterima kasih’ atasnya.

Bertahun-tahun lamanya, industri rokok berkiprah dalam bidang
olahraga mulai dari pencarian, pembibitan, pelatihan, pertandingan, hingga
apresiasi pencapaian dalam jumlah yang sangat besar, sebagai bukti
‘kepedulian palsu’ yang menghasilkan gelombang simpati masyarakat,
sebagai pasar berikutnya. Peletakan logo di berbagai platform olahraga,
bahkan menjadikan atlet sebagai situs multimodal baru bagi pengenalan
brand rokok di level akar rumput. Bukan itu saja, nilai historis palsu juga
ikut dibangun melalui pemberian label wilayah, sebagai ‘kota kretek’ (Alby,
Subiyantoro, & Suyitno, 2022) yang juga dikaitkan dengan tempat lahirnya
atlet-atlet legendaris. Jika prestasi ditorehkan, bukan hanya atlet, brand
rokok yang menaungi klub juga ikut terangkat pamornya karena bonus besar
yang menjadi iming-iming di awal. Dengan cara ini, industri mendulang
banyak keuntungan dalam sekali tepuk melalui sektor yang sangat populer
di Indonesia.

Hal yang terjadi di bidang olah raga juga terjadi dalam bidang seni
budaya. Pengabaian pemerintah pada pengadaan dan pembinaan ruang-
ruang seni budaya populer, justru membuka peluang besar bagi industri
rokok mengambil alih dan menyulapnya sebagai pasar potensial yang
tunduk sepenuhnya (Welker, 2021). Sama halnya dengan bidang olahraga,
pembibitan, pelatihan, penampilan hingga pengadaan semua fasilitas dan
infrastruktur seni budaya adalah kata kunci sakti bagi industri rokok dalam
mendapatkan pengikut yang militant. Perhatian industri rokok yang sangat
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besar sangat besar kepada pekerja seni dengan dalih ‘bakti’ adalah
kebohongan borjuasi yang coba ditanamkan melalui berbagai dukungan
pada agenda seni budaya. Apalagi jika prestasi berhasil diraih oleh satu karya
seni tertentu, pujian—yang cenderung berlebihan—mengalir secara organis
maupun fabrikasi demi mendongkrak popularitas karya tersebut yang
notabene menganggung banyak muatan bias didalamnya, sebagaimana
produk budaya kapitalis lainnya.

Penelitian-penelitian terdahulu tentang film ‘Gadis Kretek’ yang
menang di berbagai festival film dunia, justru menunjukkan adanya bias
lanjutan yang termuat dalam lokus penelitian yang abai dibidik oleh peneliti.
Fokus pada pemberdayaan gender (Narti, Syaputra, & Yanto, 2024), kajian
tentang film ‘gadis Kretek’ justru melupakan bagaimana industri rokok
dengan centang perenang tampil telanjang tanpa perlawanan. Pun demikian
dengan produk budaya media lainnya yang menampilkan adegan merokok
yang dijamin selalu lolos dari gunting sensor (Allem, et al., 2022).

Senada dengan bidang seni budaya, bidang pendidikan yang paling
menentukan kualitas sumber daya manusia, juga disemarakkan dengan
kontribusi industri rokok secara serampangan, tanpa pernah mendapatkan
penolakan pemerintah. Alih-alih melakukan alokasi besar-besaran dan
memperbaiki sistem Pendidikan (Hardie, McCool, & Freeman, 2022) di
Indonesia, pemerintah justru mempersilahkan industri rokok mengambil
alih sebagian tanggung jawab demi pengentasan kemiskinan melalui
pemberian beasiswa hingga Pendidikan tinggi. Program yang menargetkan
kelompok-kelompok marjinal ini kemudian menjadi lebih populer karena
media ikut ambil bagian mempromosikannya. Sekali lagi, ‘akal-akalan’
media terjadi demi keuntungan finansial semata, karena mereka merasa
tidak melanggar aturan penyiaran yang melarang menampilkan produk
rokok.

Penghindaran Melalui Diversifikasi dan Kerja Digital
Sebagai Strategi Pemasaran Baru

Dari ketiga bidang utama dalam bahasan akar rumput tersebut, industri
rokok mendulang dukungan besar dari para asosiator organis—para
pembela dan simpatisan yang berada dalam kesadaran palsu atas ‘kebaikan’
industry—sebagai buah dari strategi ekonomi politik yang dijalankannya.
Sehingga ketika protes dari Lembaga Negara non-politik dan aktivis
bermunculan, para pembela yang dibutakan oleh ilusi objektivitas inilah
yang siap menjadi garda terdepan, dibantu dengan orkestrasi algoritmik
yang dengan cepat mematikan karakter digital aktor pemrotes. Alih-alih
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menghentikan, kuasa kapital ekonomi dan legitimasi politis adalah mesin
besar yang memungkinkan industri rokok melenggang leluasa dalam
berbagai produk budaya populer di Indonesia.

Dalam banyak kesempatan, protes keras dan boikot yang berakhir
dengan perang narasi menuntut tindakan pemerintah yang sejatinya sudah
bisa diduga keberpihakannya. Pada tahun 2023, sejumlah LSM kesehatan,
komunitas mahasiswa, dan organisasi masyarakat sipil melancarkan
kampanye #BoikotIndustriRokok. Mereka memprotes keterlibatan industri
rokok sebagai sponsor utama pada berbagai acara musik, olahraga, dan
kegiatan anak muda. Protes ini dipicu oleh konser besar di Jakarta yang
disponsori salah satu perusahaan rokok multinasional, di mana iklan brand
rokok ditampilkan secara masif. Situasi ini berubah menjadi perang narasi
publik. Aktivis menuding pemerintah terlalu berpihak pada industri rokok
karena cukai. Sebaliknya, industri menyebarkan framing bahwa larangan
iklan rokok akan mengancam pendapatan negara dan kesejahteraan petani
tembakau. Pemerintah dengan perspektif linier kemudian melakukan
pelarangan tampilan brand rokok, tanpa berfokus pada gurita bisnis yang
telah dibangun industri ini. Akibatnya, unit bisnis dalam industri rokok
mengambil alih posisi sebagai kontributor utama demi menjaga siklus arus
modal tetap berputar. Hebatnya, unit bisnis yang berada dalam naungan
industri rokok seringkali bersisian dengan target paling rentan, yaitu
kesehatan, anak-anak dan perempuan.

Milklife Soccer Challenge adalah salah satu contoh kegiatan
pengalihan yang menjadikan anak-anak perempuan penyuka sepakbola
sebagai target baru yang disiapkan oleh raksasa kapitalis ini, melalui produk
susu anak-anak. Langkah jitu melebarkan pasar menjadi bentuk objektivasi
baru, setelah sebelumnya industri ini menggarap kompetisi sepakbola putri
yang popularitasnya didongkrak melalui media sosial. Sebagaimana
olahraga populer lainnya di Indonesia, industri rokok bahkan menyewa slot
siaran media, untuk menjadikan sepak bola anak-anak perempuan ini
sebagai komoditas olahraga baru yang menarik perhatian orang tua. Lagi-
lagi narasi industri bersembunyi dalam narasi pemberdayaan gender dan
anak-anak. Dalam konteks ini dukungan aparat kepada industri rokok
diberikan dengan sukarela, yaitu dukungan PSSI yang menaungi sektor
tersebut (Rahayu & Idris, 2025), juga diberikan dengan sukarela.

Idustri rokok pernah sangat berjaya, menjadi sponsor utama
berbagai rangkaian kompetisi olahraga dalam banyak musim musim
(Greenwood, Mold, & Wardle, 2023), dengan hadiah terbesar pada masa itu.
Industri rokok sempat hilang dari kancah olahraga setelah menuai protes
keras dari banyak pihak, akan tetapi kembali mendulang kejayaan ini
kembali mendulang kejayaan setelah rezim berganti dan strategi via
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diversifikasi dikembangkan. Strategi via diversifikasi sendiri merupakan
langkah perusahaan rokok untuk memperluas bisnis ke produk atau sektor
lain di luar rokok, dengan tujuan mengurangi ketergantungan pada
penjualan rokok, menjaga profitabilitas, dan menyesuaikan diri dengan
tekanan regulasi serta perubahan gaya hidup masyarakat. Melalui
perpanjangan tangan diversifikasi inilah simpati makin besar didapatkan,
bukan hanya dari masyarakat, namun juga dari aparat pemerintahan.
Strategi diversifikasi dengan dukungan kapital ekonomi yang mumpuni,
memang menjadi senjata ampuh industri rokok masuk ke banyak sektor dan
menuai pujian pemerintah, sekaligus menguatkan kapital sosial melalui
jaringan sosial yang dibentuknya. Kelak, jaringan sosial inilah yang akan
menjadi pasukan doxing bagi siapa saja yang merintangi narasi yang
disebarkannya (Sun & Tattan-Birch, 2024).

Sementara dalam bidang pendidikan dan seni budaya, brand rokok
tidak perlu beralih rupa dalam bentuk apapun, karena memang tidak ada
regulasi dalam ruang abu-abu ini. Kegiatan pembiayaan dengan jumlah
fantastis dianggap ‘penyelamat’ di kondisi titik nadir Pendidikan di wilayah
pedalaman Indonesia (Robertus, Su’ad, & Murtono, 2022). Peningkatan
Pendidikan yang selalu dianggap sebagai peningkatan kualitas kehidupan
(Risanti & Shokheh, 2025), adalah pemikiran linier yang selalu ditanamkan
pada kelompok-kelompok marjinal yang sejatinya tetap terperangkap dalam
struktur hierarki kelas. Demikian juga dengan gelar bakti budaya yang
dijalankan melalui kampanye kepedulian sosial industri rokok yang
dianggap mengangkat derajat pegiat budaya di berbagai daerah (Fadhilah &
Khoiriyah, 2023), dan bahkan menyetarakannya dengan pertunjukan
broadway (Siregar, 2021).

Bergerak dengan sistematis dalam jaringan akar rumput—
pengguna hingga simpatisan yang mendapat keuntungan langsung maupun
tidak langsung dalam relasi balas budi-adalah misi industri rokok
mengkooptasi potensi pasar sekaligus memperluas diskursus tentang
normalisasi rokok sebagai produk budaya. Jangan ditanya berapa
banyaknya adegan merokok dalam film-film Hollywood maupun film
Indonesia. IMDB bahkan membuat daftar adegan merokok paling
fenomenal dalam film Hollywood (Paok-Kilkis, 2021) yang menempatkan
adegan merokok sambil melipat kaki yang dilakukan Sharon Stone dalam
film Basic Instinct dalam urutan teratas. Gaya merokok Stone dalam film
tersebut bahkan menuai pujian karena dianggap sexy, ‘berkelas’, dan
misterius (Hopkins, 2022).
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Gambar 1. Adegan Merokok Dalam Film Basic Instinct
Sumber: Pinterest, 2025

Pemerintah Indonesia memperketat beberapa aturan seperti pada
Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2024 yang didalamnya terdapat
aturan menaikkan usia jual, melarang iklan promosi di beberapa kanal
digital dan membatasi jam tayang, namun implementasi, penegakan, dan
adaptasi industri (surrogate marketing, event branding, product placement)
membuat industri tetap aktif mengekspos audiens muda. Demikian juga
dengan kerja digital yang mengoptimalisasi para influencer yang saat ini
menjadi role model baru bagi banyak pengikutnya. Para pemengaruh ini tak
riskan menyandingkan produk rokok dengan aktivitas lainnya dalam
konten-konten yang mereka unggah (Ling, et al.,, 2022), meskipun tidak
sedikit yang mendapatkan kecaman atas perilaku mereka. Seorang
pemengaruh bahkan pernah juga dengan senang hati mengunggah konten
di media sosial ketika sekeliling meneriakinya ‘haram’ pada saat ia
mengonsumsi rokok elektrik dalam wisata religinya (kapanlagi.com, 2024).
Pola diseminasi dengan memanfaatkan jaringan sosial influencer ini
sejatinya menjadi saluran alternatif yang jauh lebih massif, ketika kebijakan
pelarangan tampilan produk rokok mengemuka di semua negara.
Masalahnya, kebijakan setengah hati pemerintah juga menjadi kunci
kegagalan di semua lini usaha pembatasan produk rokok di Indonesia
(Astuti, Assunta, & Freeman, 2020).
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Adakah Celah Itu?

Perkembangan industri rokok kini berlangsung melalui konstruksi narasi
dan representasi di media. Muncul jaringan subkultur yang membentuk
narasi tandingan (counter-narrative) untuk menolak pesan tersebut.
Kelompok subkultur memproduksi wacana resistensi melalui media digital.

Film dokumenter seperti “Kretek: The Culture of Tobacco”
menjadi media reflektif dalam menampilkan kompleksitas budaya rokok. Di
satu sisi, dokumenter ini merekam realitas sosial dan ekonomi petani
tembakau; di sisi lain, mereka juga menyoroti bahaya kesehatan dan
perlawanan dari komunitas korban asap rokok. Narasi anti rokok dalam film
berfungsi tidak hanya sebagai alat edukasi, tetapi juga sebagai upaya
mengintervensi cara pandang masyarakat terhadap tembakau.

Masifitas dan strategi sitematis yang dibangun oleh industri rokok
dengan mengunci semua segmen pasar, sejatinya bukan sesuatu tanpa celah.
Sebagaimana Marx juga mempercayai bahwa keretakan mendalam dalam
tatanan masyarakat terjadi karena struktur sosial bukanlah entitas yang
stabil dan harmonis, melainkan penuh dengan kontradiksi dan
ketidakseimbangan (Prodnik, 2015, p. 243). Disinilah celah perlawanan
mungkin terjadi. Industri budaya dan media yang menjadi kendaraan utama
industri rokok ternyata juga memiliki retakan struktur—celah yang selalu
muncul dalam relasi ekonomi politik kapitalis yang dimainkan industri
rokok—yang memungkinkan narasi perlawanan sublime dalam praktek
sosial media (Dinnen, 2028, p. 144).

Dalam analisis big data tercatat, empat film layar lebar, The Insider
(1999), Coffee and Cigarettes (2003), dan Thank You for Smoking (2005),
yang memuat pesan tentang raksasa industri rokok yang dan relasi ekonomi
politik yang dimainkannya. Sementara, film besutan Korea, The Childe
(2023), yang bertemakan tentang pembunuh bayaran, juga menggambarkan
secara samar tentang aktor utama yang menjadi lebih sehat setelah berhenti
merokok. Artinya, visi resistensi pada kedigdayaan kapitalisasi industri
rokok—baik praktek maupun dampaknya—juga pernah digagas produser
teks dalam karyanya (Packer, et al, 2022) dengan memanfaatkan celah
struktur tersebut, meskipun dalam jumlah kecil. Dalam ruang digital, pesan
anti rokok disusupkan dalam berbagai produk budaya dan media, yang
digagas oleh komunitas tandingan dengan menampilkan bahaya merokok
bagi kesehatan melalui meme dan konten penyadaran lainnya (Kostygina, et
al., 2020).

Meskipun sering dipandang sebagai instrumen dominasi kapitalis,
media pada celah-celah retakan struktur justru dapat berfungsi sebagai
saluran yang mereplikasi mekanisme kapitalisme itu sendiri. Dengan
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memanfaatkan jaringan sosial para aktor kunci dalam subkultur, strategi
mimicry maupun parodi menghadirkan ruang politisasi teks, terutama
melalui beragam ekspresi dalam produk budaya dan media yang beredar di
masyarakat. (Kundanis, 2003, p. 99). Konsep mimicry bertumbuh dari
kelompok subculture yang merupakan gerakan kontra hegemoni pada
kelompok dominan melalui produk budaya dan media yang mereka hasilkan
(Durham & Kellner, 2006, p. xxiv).

Narasi resistensi terhadap pesan produk tembakau melalui jaringan
subkultur di media menunjukkan bahwa perlawanan terhadap dominasi
industri rokok tidak hanya terjadi di ranah kebijakan, tetapi juga di ranah
budaya. Hasil olahan data menunjukkan narasi anti-rokok/tembakau dan
aktor potensial sebagai simpul dalam jaringan subkultur yang telah mereka
kembangkan tanpa disengaja.

TOTAL MENTIONS @ SOCIAL REACH SOCIAL ENGAGEMENT D . i SENTIMENT ANALYSIS
=0l 599 7.8Muve. < e & i

Gambar 2. Sebaran Data Media Sosial tentang Narasi anti rokok/tembakau
Sumber: data olahan penulis dari mentionlytics.com, 2025

Dalam kumpulan data satu tahun ke belakang, para aktor dalam
jaringan narasi pengendalian rokok/tembakau ini berpotensi menjadi
penggerak dukungan secara organik yang kelak membentuk kohesivitas
kolektif di media sosial. Secara khusus, data pada gambar di atas juga
menunjukkan bahwa media sosial menyediakan ruang bagi keberjaringan
narasi dengan memelihara fidelity dari akun-akun potensial dan
pengikutnya. Kekuatan teks bukan pada ‘pelarangan’, tetapi pada bagaimana
berada dalam lingkungan tanpa rokok di antara mereka. Orisinalitas teks
menjadi strategi diseminasi dengan rupa yang hybrid dalam berbagai
praktek media. Cara yang sama—melalui kritik ideologi dengan orisinalitas
teks—juga pernah dipraktekan oleh masyarakat pribumi dalam
menumbangkan kuasa kolonial yang ekspansif dan tak mampu
dijangkaunya (Bartolovich & Lazarus, 2002, p. 90).

Sub-kultur dengan moda mimicking pada kerja kapitalis yang
massif melalui semua bentuk saluran komunikas, justru terbentuk karena
era perayaan media memungkinkannya. Ketika para amatir yang jenuh pada
tatanan dan narasi besar membosankan yang dibangun oleh kelompok-
kelompok penguasa—termasuk tentang normalisasi palsu brand rokok
sebagai komoditas modern—maka amatir yang bergerombol dalam sub-
kultur inilah yang ‘menyelamatkan sisa populasi’ melalui konten-konten
alternatif mereka (Hardy, 2014, p. 100; 126).
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Karakteristik pemengaruh pada narasi anti rokok memainkan
peran utama dalam meningkatkan daya persuasi narasi tersebut. Dalam data
terlihat bahwa perluasan narasi anti rokok menunjukkan adanya
penggunaan suara naratif para pemengaruh ini. Mereka bukan sekadar
konten formal maupun anekdot, melainkan secara tidak langsung
memengaruhi variabel-variabel yang berkaitan dengan pencegahan
merokok. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pesan dalam sudut pandang
orang pertama—yaitu suara para pemengaruh—mengaktifkan mekanisme
keterhubungan afektif dengan isi pesan yang dapat mengurangi resistensi
terhadap pesan pencegahan, sekaligus mendorong refleksi pribadi
berdasarkan pengalaman pengguna lainnya (Igartua & Contreras, 2020).

Narasi resistensi terhadap pesan produk tembakau melalui jaringan
subkultur di media memperlihatkan bahwa perang melawan industri rokok
tidak hanya terjadi di tingkat kebijakan, tetapi juga di ranah simbolik, yang
dimainkan oleh para pemengaruh di banyak platform media sosial. Diskusi
egaliter yang berkarakter dengan tokoh-tokoh muda di ruang-ruang media,
menjadi arena penting dalam membentuk wacana publik tentang rokok
(Megatsari, Damayanti, Kusuma, 2023). Dengan memperkuat produksi
narasi kultural, memperluas partisipasi komunitas, dan memanfaatkan
potensi kreatif media sosial, upaya pengendalian tembakau dapat menjadi
gerakan sosial yang lebih inklusif dan berdampak. Memahami cara iklan
rokok mengonstruksi makna dan bagaimana subkultur membongkar
konstruksi tersebut adalah kunci untuk menciptakan strategi pengendalian
tembakau yang relevan dengan ekosistem media kontemporer.
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